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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bidang pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan

Selatan salah satty
didik dalam proses pembelajaran. Maka dani itu kualitas pendidikan

diharapkan selalu mengalami peningkatan Salah satu mata pelajara




umum yang di anggap sulit oleh rata-rata peserta didik baik itu SMP maupun
SMA adalah mata pelajaran fisika.

Menurut Sears dan Zemansky dalam Sastradi (2016) fisika adalah ilmu yang
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pada saat pEﬂEilﬁ Iﬂ]ﬁkl.lkﬂﬂ

magang | dan 2 di peroleh informasi bahwa pembelajaran fisika di SMA Negeri 5
Luwu sudah menggunakan kurikulum 2013, pada proses belajar mengajar akan

tetapi guru masih menerapkan metode ceramah dan diskusi sehingga peserta




didik masih kurang terlatih dalam menemukan sendin fakta dan konsep yang
dipelajan. Peserta didik hanya diberikan perkenalan alat tanpa melakukan
praktikum di keranakan Laboraterium saat itu dalam proses perbaikan.
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tidak akan membuat peserta didik merasa jenuh atau bosan dengan

pembelajaran fisika yang biasanya hanya menghapal rumus dan

mengerjakan soal latthan. Keterampilan proses sains ini di terapkan pada




saat proses belajar kepada peserta didik yang dimna peserta didik berperan
aktif dalam proses pembelajaran untuk melatth pemahaman konsep
melalui praktikum, Sehingga peserta didik tidak hanya membaca dan

agar perserta didik bisa memahaminya, guru jarang melakukan percobaan

atau praktikum sehingga peserta didik kurang merasakan hal baru, tidak

mampu mengeksperikan dirinya dalam sebuah percobaan/peraktikum




maka dari itu dalam penelitian ini peneliti ingin mencoba dan melihat

peningkatan peserta didik dalam keterampilan proses sains,

Setelah di lakukan observasi ulang diawal dan melakukan

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah dalam

penelitian ini adalah :




I. Seberapa besar keterampilan prosees sains peserta didik sebelum
menggunakan model pembelajaran  inkuiri  terbimbing dalam

pembelajaran fisika?
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terbimbing dalam pembelajaran fisika di Sma Negeri § Luwu




D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat member manfaat bagi guru,
peserta didik, dan peneliti.

1. Bagi peserta didik : Untuk p
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pelajaran dari pendidik kerena mereka dapat menemukan sendin
pembelajaran sesui dengan apa yang mercka lihat di lingkungan sekitar
mereka terkait dengan maten fisika.
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. Kerangka Berfikir

Belajar merupakan proses dari individu yang berupava untuk

mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan belajar merupakan aktivitas

pencapaian yang harus di capai proses pembelajran agar tercapai

\ / \\“ N ,',‘,
ot ebut vang ju

hari dengan bantuan pendidik sebagai fasilitator. Pembelajaran dengan
menggunkan model pembelajaran ini dapat membuat peserta didik belajar

secara bermakna, dimana peserta didik tidak sepenuhnya lagi mendapatkan
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Menggunakan konsep/prinsip yang telah dipelajari dalam situasi baru.
menggunakan konsep/prinsip pada pengalaman baru  untuk
menjelaskan apa yang sedang terjadi.

k. Melaksanakan percobaan/penyelidikan
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| Mendeskripsikan  atau  menggambarkan data empiris  hasil
percobaan/pengamatan dengan grafik/tabel/diagram/ atau
mengubahnya dalam bentuk salah satunya; menyusun dan

menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas; menjelaskan hasil

percobaan/penyelidikan, membaca grafik atau tabel atau diagram;

mendiskusikan hasil kegiatans mA..

Memakai alat dan atau bahan, atau sumber; mengetahui alasan
mengapa menggunakan alat atau bahan/sumber.

J.  Menerapkan konsep
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Merumuskan masalah
Mengidentifikasi variabel

Mendeskripsikan hubungan antar variabel
Mengendalikan variabel

Mengidentifikasikan variabel secara opersional
Memperoleh dan menyajikan data
Menganahsis data

Mengajukan hlputeals
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Menggunakan pola-pola  atau keter-aturan hasil pengamatan;
mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum
terjadi,

e. Melakukan Komunikasi
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sebagai tentutan kompetensi dalam kurikulum yang dikembangkan saat im
akan tercapai

Keterampilan proses sains perlu  dikembangkan melalui

pengalaman langsung yang melibatkan penggunanaan berbagai material

Memprediksi
Menggunakan alat
Melakukan pekerjaan
Menyimpulkan

~ TR oMme Ae T R

Keteampilan porses IPA terintegrasi meliputi:
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dan membuat hipotesis. Alasannva tentulah sederhana, vaitu agar siswa
dapat menciptakan kembali konsep-konsep vang ada dalam pikiran dan

mampu mengorgamsasikannya. Dengan demikian, keberhasilan anak

dalam belajar Sains pendekatan keterampilan proses adalah suatu

pembelajaran siswa dapat memahami konsep vang dipelajarinya. Dengan

demikian hasil belajar yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap




secara operasional, merancang penelitian dan melaksanakan eksperimen.
(Khairunisa, 2016)
Pendekatan keterampilan proses pada hakikatnya adalah suatu

pengelolaan kegiatan beljar-mengajar vang berfokus pada pelibatan siswa

secara aktif dan kreatif dalam pemeséleh
keterampilan proses ini dipand
pakar paling sesui de

et o

harus tersusun menurut urutan yang logis sesuai dengan tingkat

kemampuan dan pengalaman siswa. Misalnva sebelum melaksanakan

penelitian, siswa terlebih dahulu harus mengobservasi atau mengamati
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3. Keterampilan Proses Sanis (KPS)
a. Pengertian Keterampilan Proses
Memnurut H. W Fowler (Nurlina 2015: 16) sains adalah

pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan
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tabulasi data, menvajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan
hubungan antar-variabel. mengumpulkan dan mengololah data,

menganalisa penelitian, menyusun hipotesis, mendefenisikan variabel
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4. Membantu memperkuat pribadi peserta didik dengan bertambahnya
kepercayaan pada diri sendiri melalui proses penemuan.
Dengan demikian, model inkuiri terbimbing memberikan pelajaran

belajar vang lebih bermakna dan dengan model tni guru dan peserta

Untuk mengatasi kesulitan dalam mengajar kelas besar maka

proses pembelajaran dilakukan dengan cara berkelompok.




Sambungan Tabel 2.1,

14

Tahap 111 Guru membimbing peserta didik untuk
Mengajukan Hipotesis mengajukan hipotesis terhadap masalah

' vang telah dirumuskan.
Tahap IV Guru membimbing peseria didik untuk
Merencanakan dan merencanakan masalah. Membantu
melakukan pemecahan menytapkan alat dan bahan vang diperlukan
masalah (melalui eksperimen | dan menyusun prosedur kerja vang tepat.
atau cara lain)
Tahap V u peserta didik melakukan
Melakukan pengamatan dan hal-hal vang penting
pengumpulan data
Tahap VI
Analisis Data
Tahap Vil

\\\\\d ) 'I////

ALY ,

3. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk bergerak maju sesuai

dengan kemampuan.




Menurut (Anam, 2015 : 18) ada beberapa karakteristik dari inkuiri
terbimbing yang perlu diperhatikan sebagai berikut:
1) Peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir melalui

observasi spesifik hingga membuat infersi atau generalisasi.

Guru menyajiej’ﬂdian-e}a'dian atau
Observasi untuk menentukan | fenomena yang memungkinkan peserta

masalah didik menemukan masalah,
Tahap 11 Guru membimbing peserta didik
Merumuskan masalah merumuskan masalah penelitian

berdasarkan kejadian dan fenomena vang
disajikan.




mampu menemukan sendin arah dan tindakan-tindakan vang harus
dilakukan  untuk memecahkan masalah yang diberikan gurn
Pengerjaannya dapat dilakukan sendini atau dapat diatur secara kelompok.

Model pembelajaran inkwin terbimbing merupakan aplikasi dan

pembelajaran konstruktivisme yang didasarkan pada observasi dan studi

4) Tidak menjaminkan guru sebagai satu-satunya sumber belajar.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
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petunjuk/bimbingan vang luas terhadap peserta didik pada model
pembelajaran inkuiri terbimbingini guru telah memberukan petunjuk
petunjuk mengenai materi vang akan diajarkan kepada peserta didik
seperlunya. Petunjuk tersebut dapat berupa pertanyaan agar peserta didik

mampu menemukan atau mencari inform@si sendiri mengenai pertanyaan

/N
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Pada model pembelajaran inkwiri terbimbing 1ni, guru memberikan
petunjuk-petunjuk kepada peserta didik seperlunya. Petunjuk tersebut
dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing agar peserta didik
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mengenai bahan pelajaran Mengajar adalah membimbing kegiatan siswa
belajar, meliputi mengatur dan mengorganisasi lingkungan vang ada

disekitar siswa vang dapat mendorong siswa dalam melakukan kegiatan
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pembelajaran dalam kehidupannya.
Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran vang

dalam  pelaksanaannya guru memberikan atau  menyediakan




d.  Menyimpulkan makna,
e. Menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas, dan

f Adanya perubahan sebagai pribadi.

Dari pengertian-pengertian tersebut bahwa esensi dari pengertian

belajar adalah perubahan. Perubah gi - menyangkut perubahan
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pemahaman tentang sesuatu yang tidak dapat secara langsung diamati
atau penvederhanaan dan sejumlah aspek dumia nyata Dalam

pembelajaran, guru berperan sebagai orang yang mengajar siswa




A. Kajian Teori

1. Hakikat Belajar

a. Bertambahnya jumlah pengetahuan,
b. Adanya kemampuan mengingat dan mereproduksi,

c. Ada penerapan pengetahuan
8




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

1. Jemis Penelitian

Jems penelitian _ydng i7 adalah peneliian  Pre-

sampling yang diambil hanya satu kelas X MIPA 2 yang peserta didiknya

berjumiah 36 orang.

29




C. Variabel dan Desain Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdin dari variabel bebas (independent)
dan variable terikat (dependent). Adapun yang menjadi variable dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Variabe! Penelitian

2 \“J\KA ) 9‘

\{c‘«.‘h:.,,;,’ “*
\ a0) / //,/

uskan masalah, mengajukan hipotesis, merencanakan dan melakukan peme
cahan masalah, mengamati dan mengumpulkan data, analisis data, dan
menarik kesimpulan.
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2, Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang di gunakan dalam
penelitian. Sehingga peneliti hanyva menganalisis 6 indikator diantaranva:
Mengamati, Mengklasifikasi, Mengajukan Hipotesis, Merancanakan

percobaan, Menganalisis Data, dan Mengkomunikasikan.

N

E. Prosedur Penelitian

Agar semua dapa

kecepatan konstan (tetap) dan gmk danperpmdahan

lurus dengan percepatan konstan (te 3.4.3 Menemukan perbedaan antara

tap) berikut makna fisisnva kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat,
kelajuan rata-rata dan kelajuan sesaat
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Sambungan Tabel 3.1.

3.4.4 Menganalisis perbedaan

antara percepatan rata-

rata dan percepatan sesaat

3.4.5 Menganalisis besaran-besaran
isika pada gerak lurus beraturan (GLB)

non-tes berupa lembar obsesvasi keterampilan proses sains selama

pembelajaran.
3) Bahan ajar dalam penelitian 1m adalah bahan ajar yang di buat

sendin oleh peneliti dengan materi kinematika gerak lurus
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4) LKPD yang digunakan dalam penelitian disusun sendiri oleh
peneliti sesuai sintaks dan disusun berdasarkan kurikulum 2013

sehingga kegiatan peserta didik akan terarah,
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b. Membahas hasil penelitian vang telah diperoleh berdasarkan data-data
tersebut
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¢. Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari
pengolahan data

Langkah-langkah pada setiap tahap dalam presedur penelitian ini dapat

dilihat lebih jelas lagi pada Gambag
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Gambar 3.1 Presedur Penelitian
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneht

dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

///;If ;iﬁt\'\\\

digunakan dalam penelitian.

Uji Gregory menurut Retnawati (2016. 32) yaitu sebagai berikut,

setiap item tes dihitung menggunakan persamaan bernkut:
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Validator 1

Lemah Kuat
Validator 11 (1-2) (3-4)
Lemah (1-2) A B

Kuat (3-4) |

bahwa perangkat pembelajaran layak digunakan
Berdasarkan hasil analisis uji Gregory dapat dilihat pada tabel 3.1
sebagai berikut




Tabel 3.2 Hasil Analisis Validasi Instrumen
Hasil Analisis Validasi ilai keterangan

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  1.00

' i \J\F: ‘.-!’ 1"’
e st e decs
e Wy

’, - '
o "‘. — -

Dengan kriteria . jika ¥ - 0,361 maka item dinvatakan valid dan

jika ¥ < 0,361 maka item dinyatakan drop.
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Valid tidaknya item ke-1 di tunjukkan dengan membandingkan nilai

¥pbili) dengan nilai r tabel pada taraf singnifikan @ = 0,05 dengan

kriteria sebagai berikut :

Kemudian menginterpretasikan angka koefisien reliabilitas yang didapatkan

dengan menggunakan kritenia pada tingkat reliabilitas item dapat dilihat pada
Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Reliabilitas Item

Hasil Perhitungan

r; <0,20 Sangat rendah
0,20 < ry <040 Rendah
0,40 < r; <060 Sedang
0,60 < r; <0,80 Inggl
0.80 <1 <1,00

////hlll\"\\\:
y \ ' 4

langkah-langklah penyusunan tes tersebut adalah sebagai berikut:




1. Tahap Pertama

Penyusunan tes berdasarkan kisi-kisi tes sesuai dengan isi maten

vang vang ada dalam konsep dan subkonsep yang berjumlah 30 item soal

,,,,,

1 ] 18 (1 T K
- Ve e
.,“‘nuu,:f ) //
\) ,
Ny ':; S FErUet "K"'J.
ch Ta P O T

Fitq
e

‘\5." _/

Inkuire Terbimbimg. Pengolahan datanya dengan cara membuat tabel

distribusi frekuensi, mencari skor rata-rata, skor ideal, dan standar deviasi

untuk mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian.




a, Perhitungan Skor Rata-rata dan Standar Deviasi
a) Perhitungan skor rata-rata
Skor rata-rata peserta didik diperoleh dengan menggunakan

persamaan seperti berikut:

(Putrayasa, 2014: 64)




b. Kategorisasi Skor Keterampilan Proses Sains

Dalam penelitian ini dilakukan adaptasi kategori skor keterampilan

proses sains fisika. Pengkategorian menggunakan skala lima berdasarkan

skor yang diperoleh dalam pene (i sangat tinggl, tinggi. sedang,

! )\“ ‘71" .‘r’A \ ‘
k1 /Ao T N\

Soans = Skor maks:mal

Dengan kriteria interprestasi indeks gain vang dikemukakan oleh

Haake (1999), vaitu:
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Tabel 3.5 Kategori Tingkat N-Gain

(Sulwinda, 2018:28)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

" TOSE ekl 113
&
& ':\0)

™
N
= P

calah 3]
e Sy -

7 //;“T\\\

. i‘l

3. | Bahan Ajar 1,00 | Layak digunakan

4. | Tes Keterampilan Proses Sains Fisika | 1,00 | Layak digunakan




Dari tabel diatas berdasarkan uji Gregory syarat r = 0,75, maka

semua perangkat layak digunakan dalam penelitian, (Selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran C),

2. Analisis Deskriptif

L pretest dan postiest.

Ukuran Sampel 36 36
Skor Tertinggi 1% n
Skor Terendah 7 13
Skor Rata-rata 10,88 19,22




Sambungan Tabel 4.2.
Variansi 3,17 5.74
Standar Deviasi 1,78 2.40
Skor Maksimal 22 22
Skor Minimal | 0 0
a. Hasil Penelitian Data Pretest
Dari Tabel 4.2 P emiliki sampel penelitian kelas
X MIPA 2 Sh i, jumlah peserta didik
sebanyak inggi dari tes
b icapai
€ 4 1
<
\J
\~”
] N
) U
2 )
S
*
‘ N
11-12 17 47%
13-14 4 11%
15-16 1 3%
¥ 36 100%
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Data distribusi frekuensi prerest pada Tabel 4.3 dapat disajikan

dalam diagram batang sebagai berikikut :

"‘

Pus

[ 4

VY 4

N

4
A= -
N/

y
ORI

—M_Aw o be] ~’-L2

dimana skor teringgi dari tes Keterampilan Proses Sains peserta didik

vaitu 26 dan skor terendah yang di capai vaitu 13 dari skror ideal 22.

Adapun jumlah sampel pada Postest sebanyak 36 peserta didik dengan

skor rata-rata 21,21 dan standar deviasi yang di poroleh 15,69,
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Berdasarkan data yang diperoleh dan tes keterampilan proses
sains peserta didik diterapkan model pembelajaran [nkuiri Terbimbing
dengan menggunakan analisis distribusi frekuensi dan persentase skor

Kterampilan Proses Sains, dapat dilihat dar tabel berikut i

or Tes Kterampilan

"". Sitl =
/, g

\
//.7 \\\\‘

. //"H"
RN, |
\ Py ‘\\
o




?'.'I":""’-» g

Diagram Distribusi Frekuensi Postest

T21-25

Sangat Tinggi

16-20

Tinggi

11-15

58%

Sedang

® Frekuensi




Sambungan Tabel 4.5.

6-10 14 39% 14% Rendah
0-5 0 0% 3% Sangat Rendah
Jumlah | 36 100% 36 100%
Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa tes keterampilan proses sains

peserta didik sebelum di terapkan miode] pembelajaran Inkuirt Terbimhing

1 peserta didik atau (3%) _betads 5

yd

Wil 7
%) peseria d v




NKASs, 7
Ly, L

L 4
A\
N ,‘“‘ulln,
~ :¢“ -~ ',"',’
S e = K
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Tabel 4.6 Distribusi Kriteria Perolehan Indeks N-Gain Ternomalisasi

Peserta Didik

Rentang | Kategori | Fi nsi | Persentase | Rata-rata N-Gain
03<g=<07

g<03
Jumlah

0,75

L
=
*
<
L

P

\ Y ./

2 ONE L ~
®

ime & -

e ¥
é?/
&

Proses Suins dimana peserta didik di bagi dalam beberapa kelompok,
setiap kelompok menyelesikan masalah vang ada pada lembar kerja

peserta didik yang telah di bagikan yang merupakan perangkat




pembelajaran vang telah disiapkan peneliti sebelumnya, penilaian mi
beorentasi pada kelompok bukan individu, setiap kelompok memiliki

bahan ajar vang telah disediakan Karena adanya pembelajaran Inkuin

L .

4

z

i
Wl
1 ALy e
’%\., |vlllll,u

K )
«“‘ - ":bii
il o 2,

o
-

hamper seleruhnya mendapatkan pengetahuannya melalui dini dan
lingkungan sekitarnya. Guru bertindak sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik, dengan sedemikian rupa agar dapat belajar
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secara bermakna Selain itu guru juga melengkapi pengetahuan peserta
didik dengan menggunakan pengetahuan peserta didik sebelumnya yang

di jadikan sebagai landasan. Fakta empinis yang disampaikan membenkan

indikast bahwa pembelajaran (fisika yang menggunakan model

datain indika A-:!L sterampila
- \ / s -~
Zo Y0‘/ "'u /i‘ ‘c "\D)&
1y, “‘_1\ ,» ~
,/1/ S \\\\

///Il’np‘l\\\\\

MIPA 2 SMA NegeriS Luwu sebelum dan sesudah diterapkan model

pembelajaran Inkuiri Termbimbing.
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Hasil n-gain diperoleh peningkatan keterampilan proses sains peserta
didik dalam kategori tinggi. sedang, dan rendah secara individual dari 36

peserta didik terdapat 25 peserta didik atau (69%) yang memperoleh




dapat direkomendasikan baik untuk guru dan peneliti selanjutnya, vaity:




1. Guru sebagai pemegang kendali dalam proses belajar mengajar hendak-nya

melakukan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk aktif
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